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BAB I

PENDAHULUAN

I.1    Latar Belakang

Di saat dunia memasuki era teknologi, maka zaman pun telah mengisyaratkan suatu penawaran untuk memperluas tatapan cakrawala. Kecendrungannya, masyarakat dituntut mengerti situasi dan kondisi sezaman, serta mampu melihat lajunya perkembangan komunikasi. Adanya identitas komunikasi sebagai buah pikir manusia lewat pola-pola lama, seperti bunyi, nada, isyarat gerak, gambar, lambang atau simbolisasi, kini telah berubah arah dengan digerakan oleh lajunya perkembangan teknologi. Tentunya dengan adanya perubahan ini akan pula mempengaruhi dimensi kerangka pandang dalam kehidupan berbudaya.

Dengan fenomena seperti diatas, persoalan-persoalan hakiki manusia yang ingin disampaikan lewat ekspresi media senipun, pada akhirnya akan sangat terpengaruh pula oleh perkembangan teknologi tersebut. Banyak sekali perusahaan-perusahaan yang kurang berkembang ataupun yang sudah berkembang ingin memasarkan produk-produknya melalui berbagai media massa cetak maupun media elektronik. Dengan demikian peranan media massa sangat berpengaruh terhadap perkembangan periklanan dalam bidang komunikasi, yang dapat disebut sebagai “komunikasi grafis”.  
Komunikasi Grafis merupakan bidang profesi yang berkembang sangat pesat sejak Revolusi Industri (abad ke-19) saat mana informasi melalui media cetak makin luas digunakan dalam perdagangan (iklan, kemasan), penerbitan (majalah, koran, buku) dan informasi seni budaya. Perkembangan bidang ini erat hubungannya dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat yang dapat dipetik dari kejituan penyampaian informasi pada masyarakat.

Perkembangan di atas juga dipacu oleh kesadaran yang makin tinggi pada efektivitas bahasa rupa (visual) dalam komunikasi masa kini. Bila pada awal munculnya mesin cetak abad ke-15 istilah bidang ini adalah “graphic arts” yang masih dikonotasikan dengan seni, maka abad ke-20 istilahnya menjadi “graphic communication” atau juga “visual communication”. Hal ini menggambarkan peranan komunikasi sebagai kunci profesi dalam bidang ini. 
Seiring dengan hal tersebut di atas, maka saat ini banyak sekali bermunculan perusahaan-perusahaan yang bergerak di dunia grafis dan khususnya bergerak di bidang advertising, baik yang bertaraf lokal maupun nasional. Hal ini dipicu oleh meningkatnya permintaan masyarakat akan bisnis jasa media massa.
Berdasarkan hal tersebut, Penulis memilih CV. Cipta Warna Grafika sebagai tempat untuk melakukan Job Training. Job Training itu sendiri merupakan kegiatan mahasiswa untuk belajar dan mendapatkan pengalaman kerja praktis pada lapangan kerja yang sesungguhnya.
Selama mengikuti Job Training, Penulis benar-benar bekerja sebagai tenaga kerja di CV. Cipta Warna Grafika yang khususnya bekerja pada divisi majalah Buah Hatiku. Hal tersebut dilakukan agar penulis dapat secara langsung melihat dan merasakan apakah teori yang selama ini didapatkan dibangku perkuliahan sesuai dengan praktek di lapangan. Selain itu Job Training juga diharapkan dapat memberikan pelajaran mental kepada penulis agar dapat menyiapkan diri untuk berkomunikasi dengan banyak orang di dunia kerja suatu hari nanti
I. 2   Maksud dan Tujuan 

Penulis melakukan Job Training dengan tujuan membuat perancangan majalah sebagai media informasi teknologi (khususnya untuk perancangan cover majalah Buah Hatiku).
I.3   Waktu dan Tempat melaksanakan Job Training
Penulis mengadakan Job Training pada perusahaan CV. Cipta Warna Grafika atau tepatnya berada di kawasan Taman Kopo Indah I Blok B No. 8 Kopo-Bandung selama kurang lebih satu bulan berturut-turut, terhitung mulai tanggal 29 Desember 2006 sampai dengan 05 Februari 2007. Praktek kerja tersebut dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Sabtu dari pukul 08.00 s.d 14.00 WIB menurut jadwal kantor. Akan tetapi praktek kerja tersebut juga disesuaikan dengan jadwal akademik penulis.
1.4    Prosedur Pelaksanaan Job Training
Dalam melakukan Job Training, praktikan harus terlebih dahulu menentukan perusahaan atau instansi yang akan ditempati. Setelah itu, praktikan meminta surat pengajuan Job Training kepada sekretariat  jurusan Desain Komunikasi Visual yang kemudian diserahkan kepada perusahaan atau instansi yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian diserahkan kembali kepada sekretariat jurusan Desain Komunikasi Visual, agar mendapatkan draf untuk daftar penilaian Job Training yang akan diisi oleh perusahaan dan absensi.

I.5   Sistematika Penulisan


BAB I
  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, waktu dan tempat pelaksanaan Job Training, prosedur pelaksanaan Job Training dan sitematika penulisan.

     
BAB II 
  TINJAUAN PERUSAHAAN MEDIA MASSA


Bab ini menjelaskan tentang badan hukum perusahaan, pengertian Majalah, media massa, teori dan dasar yang mencorakkan media, etika media massa

BAB III
TINJAUAN MAJALAH BUAH HATIKU

    
Menjelaskan tentang perusahaan yang menjadi objek penelitian dimulai dari profil perusahaan, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, tugas dan wewenang, jenis pekerjaan layanan, dan daftar klien perusahaan.


BAB IV
LAPORAN JOB TRAINING

Berisi tentang peranan dalam perencanaan, perancangan dan pekerjaan yang dilakukan selama Job Training di perusahaan.

BAB V
PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran yang membangun bagi semua pihak yang ikut terlibat.
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